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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

perlu ditingkatkan dalam pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat kepada guru (teacher-centered).  Selain itu, 

model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu mendorong 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan model Guided 

Discovery Learning berbantuan Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode quasi experiment 

menggunakan desain nonequivalent control group design  dengan populasinya 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 padang. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas VIII.1 dan VIII.3. Instrumen 

penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa uji soal esai sebanyak 18 soal. 

Selain itu, digunakan instrumen non-tes untuk mengukur keterlaksanaan model 

pembelajaran dan respon peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan model Guided Discovery 

Learning berbantuan Question Card, diperoleh rata-rata persentase keterlaksanaan 

guru sebesar 83% dan peserta didik sebesar 78%. Berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji t, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙> 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, yaitu 3,65 > 1,99 degan jumlah 

sampel setiap kelas sebanyak 34 peserta didik dan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga 

terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning berbantuan Question Card 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Padang. 

Selain itu, hasil angket respons peserta didik menunjukan persentase sebesar 

79,41%, yang menandakan bahwa peserta didik memberikan respons yang baik 

terhadap pembelajaran yang diharapkan.  

Kata Kunci: Guided Discovery Learning, Question Card, Kemampuan Berpikir Kritis  

Selinda Wigati Asih Afiana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Pembelajaran abad ke-21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 

literasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan teknologi (Mu’minah, 

2021). Pembelajaran pada abad ke-21 berorientasi pada peserta didik (student-

centered), sehingga peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran, eksplorasi, serta pemecahan 

masalah yang kontekstual (Lestari & Oktaviani, 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan berbagai keterampilan yang 

diperlukan peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan dan  

perkembangan zaman. 

Keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik di abad ke-21 dikenal 

dengan 6C, yang meliputi karakter (character), kewarganegaraan (citizenship), 

berpikir kritis (critical-thinking), kreatif (creativity), kolaborasi (collaboration), 

komunikasi (communication) (Montessori et al., 2023). Di antara berbagai 

keterampilan tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan 

yang penting untuk dikembangkan karena tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, 

tetapi juga menjadi pondasi utama bagi kesuksesan individu Kemampuan tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi pondasi utama bagi 

kesuksesan individu (Srirahmawati et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis menjadi aspek penting yang harus dikembangkan dalam proses 

pembelajaran.  
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Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan peserta didik dalam 

menggunakan bukti dan data secara logis untuk menentukan kebenaran suatu 

informasi dan mengambil keputusan yang tepat (Walsh et al., 2019). Menurut 

Muttaqiin (2023), berpikir kritis merupakan keterampilan menganalisis ide-ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih dan 

mengidentifikasi. Kemampuan ini mendorong peserta didik  untuk berpikir mandiri, 

menganalisis informasi secara mendalam, serta bersifat  selektif (Marudut et al., 

2020). Ciri-ciri individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu 

menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan yang jelas, mampu menganalisis dan 

menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada, serta mampu menarik 

kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematis dengan argumen yang 

benar (Tamsir et al., 2025). Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis perlu 

dilatihkan agar peserta didik mampu berpikir mandiri atas keputusan yang diambil. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan melalui penerapan   

model dan media pembelajaran yang tepat (Lestari & Muchlis, 2021). Upaya untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan dengan cara, 

antara lain: (1) memberikan latihan yang melibatkan kegiatan mengamati, 

membandingkan, mengelompokan, menyusun hipotesis, mengumpulkan, 

menafsirkan data, meringkas, menyelesaikan masalah dan membuat keputusan; dan 

(2) membiasakan peserta didik menelaah berbagai sumber informasi, sebelum 

menarik kesimpulan secara mandiri (Muttaqiin, 2023). Namun, kondisi ideal 

tersebut belum sepenuhnya terlaksana selama proses pembelajaran.  
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Kondisi tersebut terlihat pada pembelajaran IPA di Indonesia yang masih 

belum sesuai dengan harapan. Hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia masih rendah. Pada PISA 2022, sekitar 66% peserta 

didik Indonesia belum mencapai tingkat kompetensi minimum, sehingga 

pemahaman peserta didik masih terbatas pada mengingat informasi sederhana dan 

belum mampu menggunakan penalaran secara menyeluruh (OECD, 2023). Selain 

itu, penelitian Putri et al. (2024), juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi sains, masih 

berada pada kategori rendah hingga sedang. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep IPA, tetapi juga 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menganalisis, menyimpulkan, dan memecahkan masalah secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 5 Padang, 

pada pembelajaran IPA ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih perlu dilatihkan. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher-centered) cenderung membatasi keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga peluang untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis 

menjadi kurang optimal (Handoko, 2019). Menurut guru IPA yang mengajar di 

kelas VII dan VIII peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang 

menuntut kemampuan kognitif tinggi.  

Model pembelajaran yang sudah diimplementasikan di sekolah antara lain 

Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), Discovery 

Learning, dan Inkuiri Terbimbing. Meskipun berbagai model pembelajaran tersebut 
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telah diterapkan, peserta didik belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena sintaks pada model yang diterapkan 

belum terlaksana secara menyeluruh dalam proses pembelajaran, sehingga 

pelaksanaannya belum optimal. Kondisi tersebut juga terlihat pada penerapan salah 

satu model, yaitu Discovery Learning.  

Pada penerapan Discovery Learning, proses pembelajaran belum 

sepenuhnya mencerminkan tahapan penemuan konsep oleh peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran masih cenderung bersifat verifikasi, sehingga belum sepenuhnya 

mengarahkan peserta didik pada proses menemukan konsep secara mandiri, 

melainkan masih didominasi oleh penjelasan guru. Oleh karena itu, untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik secara efektif diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik menemukan konsep secara 

mandiri melalui proses ilmiah (Muttaqiin, 2023).  

Penelitian yang dilakukan Halim (2024) menunjukan bahwa penerapan 

model Guided Discovery Learning dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

mengatasi permasalahan pembelajaran. Penerapan sintaks Guided Discovery 

Learning secara sistematis dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Amelia et al., 2022). Menurut Facione (1998), indikator berpikir kritis tercermin 

dalam setiap sintaks Guided Discovery Learning, yaitu: yaitu: (1) pada tahap 

stimulation, guru memberikan permasalahan atau fenomena yang merangsang 

peserta didik untuk berpikir dan menumbuhkan rasa ingin tahu, sehingga melatih 

kemampuan menganalisis masalah serta memfokuskan pertanyaan; (2) pada tahap 

problem statement, peserta didik distimulasi untuk merumuskan hipotesis 
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berdasarkan informasi yang diperoleh, yang melatih kemampuan 

mengklasifikasikan masalah dan menyusun pertanyaan kritis; (3) pada tahap data 

collection, peserta didik mengumpulkan informasi melalui kegiatan observasi, dan 

eksperimen, yang menumbuhkan kemampuan menyeleksi, mengevaluasi, dan 

menilai relevansi data; (4) tahap data processing, peserta didik mengolah serta 

menafsirkan data yang telah dikumpulkan untuk mengembangkan kemampuan 

menganalisis informasi secara logis; (5) pada tahap verification, peserta didik 

membuktikan kebenaran hasil temuannya dengan membandingkan tahapan teori 

atau konsep yang ada, sehingga melatih kemampuan mengevaluasi dan 

memberikan alasan rasional; (6) pada tahap generalization, peserta didik menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan secara sistematis. Secara konseptual, 

setiap tahapan dalam model Guided Discovery Learning berperan penting dalam 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui proses analisis, 

evaluasi dan penarikan kesimpulan secara ilmiah (Amelia et al., 2022). 

Penerapan model Guided Discovery Learning dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik memerlukan media pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi keaktifan dan interaksi peserta didik selama proses pembelajaran 

(Dewi, 2024). Media inovatif yang mendukung proses ini adalah Question Card, 

yaitu: media berbentuk kartu yang berisi gambar dan soal atau permasalahan terkait 

materi pembelajaran Question Card merupakan media inovasi pembelajaran yang 

berbentuk kartu dengan gambar dan berisi soal atau masalah yang berkaitan dengan 

materi (Amrullah et al., 2022). Question Card memiliki ukuran minimalis, desain 

pada kartu dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan mudah dalam 

penggunaan saat pembelajaran berlangsung (Putri, 2023). 
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Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih perlu dilatihkan, kondisi tersebut tidak hanya terlihat dari data 

nasional, tetapi juga ditemukan pada lokasi penelitian. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 5 Padang, peserta didik masih belum 

terbiasa mengikuti pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

menunjang penelitian kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan menerapkan 

pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan Question Card.   

Penelitian ini menggunakan model Guided Discovery Learning berbantuan 

Question Card dalam pembelajaran IPA yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik. Menurut Colifah (2022) 

model Guided Discovery Learning meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

karena mendorong siswa aktif mencari, mengelola dan menyimpulkan informasi di 

bawah bimbingan guru. Ketika dipadukan dengan media Question Card 

efektifitasnya meningkat karena kartu pertanyaan tersebut memberikan stimulus 

berpikir tingkat tinggi, memicu diskusi, serta menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik (Lailia, 2019). Melalui kombinasi, setiap tahapan model Guided Discovery 

Learning mulai dari stimulus, identifikasi masalah, hingga kesimpulan menjadi 

lebih interaktif, sehingga siswa terdorong untuk mengeksplorasi gagasan dan 

menemukan konsep secara mendalam (Samosir, 2020). 

Kelebihan model Guided Discovery Learning antara lain dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif, melatih kemampuan berpikir 

ilmiah melalui proses penemuan terbimbing, serta mendorong peserta didik untuk 
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menyusun kesimpulan dan argumentasi secara mandiri. Model Guided Discovery 

Learning juga terbukti dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan 

kolaboratif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Muhali 

et al., 2021). Selain itu, media Question Card memiliki beberapa kelebihan, di 

antaranya mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, serta membantu melatih 

kemampuan berpikir kritis melalui pemberian soal atau permasalahan dalam bentuk 

kartu (Lailia, 2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbantuan 

Question Card Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

   Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat 

diuraikan permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA masih 

perlu dilatihkan. 

2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher-centered) 

sehingga peserta didik belum terlibat aktif dalam menemukan konsep secara 

mandiri. 

3. Peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam pembelajaran IPA.  

4. Penggunaan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih terbatas. 
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C. Batasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada 

masalah yang diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada penerapan model Guided Discovery Learning 

berbantuan Question Card pada pembelajaran IPA. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Padang 

yang diukur melalui indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan 

eksplanasi. 

3. Materi pembelajaran dalam penelitian ini difokuskan pada materi zat aditif 

dan zat adiktif. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan model Guided Discovery Learning 

berbantuan Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 5 Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning berbantuan 

Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 5 Padang? 

3. Bagaimana respons peserta didik mengenai penerapan model Guided 

Discovery Learning berbantuan Question Card terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana keterlaksanaan penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5 Padang. 

2. Mengetahui bagaimana respons peserta didik mengenai penerapan model 

Guided Discovery Learning berbantuan Question Card terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5 Padang. 

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning 

berbantuan Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi guru  

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model dan 

strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi peserta didik  

Dapat menambah pengalaman baru bagi peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan Question 

Card. 
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3. Bagi peneliti  

Dapat memperkaya ilmu dalam penerapan pembelajaran Guided Discovery 

Learning berbantuan Question Card untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain 

Dapat menjadi acuan dan sumber untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa model Guided Discovery Learning berbantuan Question Card berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP materi zat aditif dan zat 

adiktif. Hal ini ditunjukan oleh:  

1. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

Guided Discovery Learning berbantuan Question Card terhadap 

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik 

dengan persentase guru sebesar 83% dan pada peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 78%. Dengan berjalannya setiap sintaks dengan baik, hal 

ini dapat mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Berdasarkan analisis data rata-rata hasil posttest kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai posttest 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,65>1,99), maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sehingga terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning berbantuan 

Question Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP 5 

Padang Materi zat aditif dan zat adiktif. 

3. Berdasarkan lembar angket respons peserta didik terhadap penerapan model 

Guided Discovery Learning berbantuan Question Card terhadap 
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kemampuan berpikir kritis yang diisi langsung oleh peserta didik, 

didapatkan persentase sebesar 79,41% dengan kategori sangat baik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran:  

1. Model Guided Discovery Learning berbantuan Question Card ini dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran, khususnya pada materi zat aditif 

dan adiktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Agar pembelajaran dengan menggunakan model Guided Discovery 

berbantuan Question Card ini terlaksana maksimal, maka guru harus 

mampu mengelola waktu pembelajaran agar seluruh tahapan pada model 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 
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